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Abstract

This study aimed to analyze the effect of job satisfaction (X1) and Transformational
Leadership Style (X2) as independent variables either simultaneoudly or partially on
Organizational Citizenship Behavior (Y) as the dependent variable in the Civil
Service Tanah Laut District Land Office.

This research method using a questionnaire to 32 employees in Tanah Laut District
Land Office as a sample. Sampling technique used is the Census methods. Variable
measurement technique Likert scale with a weight scale from 1 to 5. To analyze the
influence of variables Job Satisfaction and Transformational Leadership Style on
Organizational Citizenship Behavior (Y) using multiple linear regression statistical
techniques.

The results showed that the variables job satisfaction and Transformational
Leadership Style jointly significant effect on Organizational Citizenship Behavior
PNS Tanah Laut District Land Office. Variables Job Satisfaction partially not
significant effect on Organizational Citizenship Behavior PNS Tanah Laut District
Land Office. Variable Transformational Leadership Style partially not significant
effect on Organizational Citizenship Behavior PNS Tanah Laut District Land Office.

Keywords:
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepuasan Kerja (X1) dan Gaya
Kepemimpinan Transformasional (X2) sebagai variabel independen baik secara
simultan maupun parsial terhadap Organizational Citizenship Behavior () sebagai
variabel dependen pada Pegawai Negeri Spil Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah
Laut.

Metode penelitian ini menggunakan kuesioner terhadap 32 pegawai di Kantor
Pertanahan Kabupaten Tanah Laut sebagai sampel. Teknik Sampling yang digunakan
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adalah metode Sensus. Pengukuran variabel menggunakan teknik Skala Likert dengan
skala bobot dari 1 sampai 5. Untuk menganalisa pengaruh antara variabel Kepuasan
Kerja dan Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational Citizenship
Behavior (YY) menggunakan teknik statistik regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Kepuasan Kerja dan Gaya
Kepemimpinan Transformasional secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior PNS Kantor Pertanahan Kabupaten
Tanah Laut. Variabel Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh tidak signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior PNS Kantor Pertanahan Kabupaten
Tanah Laut. Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional secara parsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior PNS
Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut.

Kata kunci :

Kepuasan Kerja, Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Organizational
Citizenship Behavior

PENDAHULUAN

Mangemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan penerapan pendekatan SDM
di mana secara bersama-sama terdapat dua tujuan yang ingin dicapai, yaitu (1) tujuan
untuk perusahaan dan (2) untuk karyawan. Kantor Pertanahan sebagal salah satu bentuk
organisasl juga merasakan hal yang sama terkait keinginan untuk menghasilkan
produktivitas yang tinggi dalam hal ini adalah kinerja yang tinggi. Kantor Pertanahan
merupakan kantor yang bersifat pelayanan kepada masyarakat. Sebagian besar pelayanan
dilakukan di Kantor Pertanahan yang berhadapan langsung dengan pemohon/masyarakat.

Kualitas pelayanan dari Pegawa Negeri Sipil Kantor Pertanahan merupakan faktor
yang sangat penting dalam membentuk kepuasan pemohon/masyarakat. Kualitas pelayanan
yang baik, yang tulus dan adil terhadap semua pemohon akan tercipta ketika karyawan
Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut merasa puas pula terhadap pekerjaannya dan
begitu pula sebaliknya. Kualitas pelayanan yang kurang baik merupakan bagian dari
rendahnya produktivitas Pegawai Negeri Sipil Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut
dan juga merupakan tanda bahwa kepuasan kerja mereka belum tercapai. Sikap/perilaku
tersebut akan berdampak positif pula bagi organisas serta akan meningkatkan efektivitas
organisasi, sikap seperti ini disebut sebagai Organizational Citizenship Behavior.
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Terkait dengan keluhan dan ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan masyarakat
maka pendlitian ini dilakukan untuk menggali lebih dalam penyebab dari ketidakpuasan
masyarakat terhadap pelayanan kantor pertanahan, dari sisi internal kantor pertanahan
yaitu sumber daya manusianya dalam hal ini Pegawai Negeri Sipil Kantor Pertanahan
Kabupaten Tanah Laut. Beberapa variabel-variabel dianggap memiliki pengaruh terhadap
OCB dari berbagai jurnal penelitian yang telah dilakukan. Research Gap yang diperoleh
dari penelitian-penelitian terdahulu diantaranya oleh Dickinson (2009) menyatakan bahwa
kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap OCB, Bhusita Intaraprasong, et.a (2012)
dengan hasil penelitian hubungan antara kepuasan kerja dan OCB memiliki korelasi positif
dengan signifikan yang rendah sedangkan pada penelitian Amma Arif, Aisha Chohan
(2012) hubungan kepuasan kerja dan OCB memiliki signifikansi yang tinggi begitu pula
pada penelitian Agung AWS Waspodo dan Lussy Minadaniati (2012) mengatakan
kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap OCB, demikian pula pada
penelitian oleh Arum Darmawati, et.al (2013) yang mengatakan bahwa variabel kepuasan
kerjamemiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap OCB.

Penelitian lain tentang gaya kepemimpinan oleh Kucukbayrak (2010) dengan hasil
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap OCB tetapi komitmen afektif
dan komitmen normative yang memediass hubungan antara kepemimpinan
transformasional dengan OCB demikian pula pada penelitian Ngadiman et.a (2013)
mengatakan kepemimpinan transformational tidak berpengaruh secara langsung terhadap
OCB akan tetapi melalui variabel kepuasan kerja, sedangkan pada penelitian Naveed
R.Khan et.a dikatakan gaya kepemimpinan memiliki hubungan yang kuat dengan OCB,
pada penelitian Bahram Meihami, et.a (2013) juga mengatakan gaya kepemimpinan
transformasional sebagai pendorong OCB.

Perumusan Masalah
1. Apakah Kepuasan Kerja dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara simultan
terhadap OCB Pegawai Negeri Sipil Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut ?
2. Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap OCB Pegawai Negeri
Sipil Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut ?
3. Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengarun secara parsia
terhadap OCB Pegawai Negeri Sipil Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut ?
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Tujuan Pendlitian

1. Mengandisis pengaruh Kepuasan Kerja dan Gaya Kepemimpinan
Transformasional secara simultan terhadap OCB Pegawai Negeri Sipil Kantor
Pertanahan Kabupaten Tanah Laui.

2. Mengandlisis pengaruh Kepuasan Kerja secara parsid terhadap OCB Pegawai
Negeri Sipil Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut.

3. Mengandlisis pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional secara parsial
terhadap OCB Pegawai Negeri Sipil Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut.

Hipotesis Penelitian.

H, : Ada pengaruh kepuasan kerja dan Gaya Kepemimpinan Transformasional secara
simultan terhadap OCB Pegawai Negeri Sipil Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah
Laut.

H, . Ada pengaruh kepuasan kerja secara parsia terhadap OCB Pegawa Negeri Sipil
Kantor Pertanahan K abupaten Tanah Laut.

H, . Ada pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional secara parsia terhadap OCB
Pegawai Negeri Sipil Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis Data

Alat analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah software SPSS Ver 19

menggunakan regresi linier berganda (Multiple Linier Regression).

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Jikanila Fritung>Fiabe Maka hipotesa diterima

Jikanila Friung<Ftae maka hipotesa ditolak

Uji Signifikans Parameter Individual (Uji t)

Jikanilai thiwung>tiape Maka hipotesa diterima

Jikanila thwung<tanes Maka hipotesa ditolak

HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas I nstrumen Penelitian

Hasil Uji Validitas

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disebarkan kepada responden terdiri dari butir-

butir pernyataan dari masing-masing variabel yaitu Kepuasan kerja (X1), Gaya
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Kepemimpinan Transformasional (X2) dan Organizational Citizenship Behavior (Y)
kemudian skor masing-masing butir pernyataan dikorelasikan skor totalnya dengan
menggunakan metode Pearson Correlation kemudian hasil perhitungan kemudian
dibandingkan dengan nilai r e Hasil dari uji validitas semuavariabel penelitian adalah 51
pernyataan valid artinya dan 1 pernyataan tidak valid karenanilai rhiwng<ftae-

Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument, dapat disimpulkan bahwa instrument yang
digunakan untuk mengukur variabel Kepuasan kerja (X1), Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X2) dan Organizational Citizenship Behavior (Y) (Y) adalah reliabedl,
karenanilai Alpha Cronbach semuavariabel > 0,60.

Hasil Perhitungan Regresi Berganda

Variabel Terikat Variabel Bebas KoefisenRegresi | thing | SIg | [ pasa
Organizational Kepuasan Kerja (X1) 0,362 0,208 | 0,093 | 0,361
Citizenship Gaya Kepemimpinan 0,269 0,178 | 0,142 | 0,313
Behavior (OCB) | Transformasional (X2)

Konstanta = 42,632 F hitung = 9,252

R = 0,624 SigF =0,001

R square = 0,390 F tabel =333

Adjusted R = 0,347 t tabel =2,039

Square

Berdasarkan data pada Tabel dapat dibuat persamaan regresi linier berganda secara
matematis sebagai berikut:
Y =0+B1IX1+pB2X2+¢
Y=42,632+ 0,362 X; + 0,269 X, + ¢
Model persamaan regresi tersebut menggambarkan prediksi terhadap perubahan besarnya
OCB. Persamaan tersebut menunjukkan koefisien berganda konstanta sebesar 42,632. Nilai
konstanta (o) menjelaskan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai variabel kepuasan kerja
(X1) dan gaya kepemimpinan transformasional (X2), maka nilat OCB (Y) adalah sebesar
42,632. Pengukuran persentase besarnya pengaruh variabel kepuasan kerja atau gaya
kepemimpinan transformasional terhadap OCB ditunjukkan oleh nila koefisien
determinasi (R?). Nila R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Perhitungan koefisien determinasi
dapat dilihat pada Tabel

Hasil Perhitungan K oefisien Deter minas
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Adjusted R Std. Error of the
Moael R R Square Square Estimate
1 6242 390 347 5.83406

Angka R? atau koefisien determinasi untuk model penelitian ini adalah 0,390 atau 39 %.
Nilai Adjusted R? untuk model pendlitian ini yaitu 0,347 nilai ini berarti 34,7 % perubahan
yang terjadi pada variabel terikat yaitu OCB dapat dijelaskan oleh variabel kepuasan kerja
atau gaya kepemimpinan transformasional sedangkan sisanya sebesar 65,3 % dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitianini.

Hasil Uji pengaruh secara simultan

Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 629.823 2 314.912 9.252| .001%

Hasil analisis berdasarkan hasil pengujian hipotesis | pada Tabel menunjukkan nilai F
hitung adalah sebesar 9.252. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nila F e pada
penelitian ini 3,33. Perbandingan antara F hiwng dengan F pe adalah @ F hiwng 9.252 > F
e 3,33. Selain dengan membandingkan bisa juga dengan cara quick look yaitu nilai F >
4, maka hipotesa diterima, pada penelitian ini nilai F lebih besar dari 4 yaitu 9.252. Dari
dua jenis cara pengujian dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja dan gaya
kepemimpinan transformasional terbukti berpengaruh secara simultan terhadap OCB PNS
Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laui.

Hasl Pengujian Pengaruh Kepuasan Kerja dan Gaya Kepemimpinan
Transformasional Secara Parsial Terhadap OCB

Pengujian hipotesa 2, yaitu menguji pengaruh variabel kepuasan kerja secara parsia
terhadap OCB PNS, dilakukan dengan cara uji signifikansi parameter individua melalui
analisis regresi linier berganda dengan tingkat signifikans 0,10. Berikut ini Tabel hasil
pengujian yaitu Tabel

Hasil Uji Parsial (Uji t) Variabel Kepuasan Kerja dan Gaya K epemimpinan
Transformasional Terhadap OCB

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Variabel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 42.632 8.334 5.115 .000
Kepuasan Kerja (X1) .362 .208 361 1.737 .093
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| Gaya K epemimpinan 269 178 313| 1509 142
| Transformasional (X2)
Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesa 2 (H2) pada Tabel 5.17 koefisien regresi

untuk variabel kepuasan kerja sebesar 0,362 dan nilai t piung Sebesar 1,737, untuk nilai t tae
1,695. Perbandingan nilai antarat niwng Sebesar 1,737 dengan nilai t e 1,695 adalah lebih
besar yang menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel kepuasan kerja secara parsial
terhadap OCB, hasil pengujian ini menunjukkan hipotesa 2 (H2) terbukti karena nilai
signifikannya sebesar 0.093 juga berada dibawah tingkat signifikansi 0,10.

Koefisien regresi untuk variabel gaya kepemimpinan transformasional sebesar 0,269
dan nilai t niwung Sebesar 1,509. Perbandingan nilai antarat niwng Sebesar 1,509 dengan nilai t
e 1,695 menunjukkan bahwa pengaruh variabel gaya kepemimpinan transformasiona
terhadap OCB secara parsial adalah tidak signifikan, hasil pengujian ini membuktikan
hipotesa 3 (H3) tidak terbukti. Rangkuman hasil pengujian hipotesa dapat dilihat dari
Tabel berikut ini :

Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesa Penélitian

Hipotesa Hasil Pengujian
H1 | Pengaruh variabel kepuasan kerja dan gaya
kepemimpinan transformasional secara Terbukti
simultan terhadap OCB

H2 | Pengaruh variabel kepuasan kerja secara
parsial terhadap OCB.

H3 | Pengaruh variabel gaya kepemimpinan
transformasional secara parsial terhadap OCB

Terbukti

Tidak Terbukti

Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilihat dari probability plot. Dasar pengambilan keputusan
adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mendekati arah garis diagonal maka
data dikatakan berdistribusi normal atau dengan kata lain model regresi telah memenuhi

asumsi normalitas. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada Gambar
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: OCB

Expected Cum Prob

0.0 o2 ola ole o's 10
Observed Cum Prob

Dapat dismpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal karena pola pada
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, dan penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal sehingga model regresi ini layak untuk dipakai karena memenuhi asums
normalitas.

Hasl Uji Multikolinearitas

Cara mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi adalah dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Jikanilai VIF > 1.0 dan
nilai Tolerance < 0.10 maka terdapat masalah multikolinearitas (Ghozali, 2011),

Hasil Uji Multikolinearitas I nstrumen Pen€litian
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 = Kepuasan Kerja (X1) 489 2.046
= Gaya Kepemimpinan 489 2.046
Transformasional (X?2)

Berdasarkan Tabel dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam

model regresi, karena nilai Tolerance < 0.10 yang berarti tidak ada korelasi antara variabel
independen.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode grafik dengan cara melihat ada tidaknya
pola tertentu yang tergambar pada scatterplot, berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas,

tidak terlihat adanya pola yang jelas. Hasil perhitungan uji heteroskedastisitas dapat dilihat
pada Gambar
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Scatterplot
Dependent Variable: OCB
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K eterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah: (1) ruang lingkup penelitian terbatas pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut, tentu sga hasil penelitian ini tidak bisa
digeneralisir untuk lingkungan kerja lainnya; (2) terbatasnya jumlah sampel (terlalu
sedikit) sehingga kemungkinan bias lebih besar dan belum tentu sesuai dengan penyebab
timbulnya masalah pada fenomena dilatar belakang penelitian; (3) variabel penelitian yang
dimasukkan kedalam model penelitian hanya sedikit, sehingga ada banyak variabel lain
yang mungkin dapat mempengaruhi OCB tidak dijelaskan lebih dalam pada penelitian ini,
(4) instrument yang digunakan adalah bentuk daftar pertanyaan dengan model skala likert
sehingga ada kemungkinan responden memberikan jawaban yang tidak sesuai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kepuasan Kerja dan Gaya Kepemimpinan Transformasional secara bersama-sama
berpengaruh terhadap OCB PNS Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut, Kepuasan
Kerja secara parsia berpengaruh signifikan terhadap OCB PNS Kantor Pertanahan
Kabupaten Tanah Laut dan Gaya Kepemimpinan Transformasional secara parsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap OCB PNS Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah
Laut.
Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup penelitian dalam
cakupan beberapa instansi, memperbesar jumlah sampel penelitian dan menambahkan

variabel-variabel lain yang mungkin pengaruhnyalebih kuat.
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